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ABSTRAK

Perekonomian Indonesia sangat bergantung pada sektor pertanian terutama pada komoditas pangan.Upaya
peningkatan produksi pangan dilakukan pemerintah demi terwujudnya ketahanan pangan nasional. Dalam
penyusunan perencanaan pangan dibutuhkan data prediksi pertumbuhan pangan di masa depan.Penelitian ini
menganalisis mengenai prediksi perkembangan produksi pangan di Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur
Tahun 2018 sampai 2020. Variabel yang digunakan, yaitu komoditas padi, jagung, dan kedelai sebagai
kelompok komoditas pangan utama di Indonesia. Data penelitian diperoleh melalui buku terbitan Badan Pusat
Statistik Provinsi Jawa Timur dan Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember. Perhitungandilakukan dengan
metode markov chains. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa prediksi persentase hasil produksi pajale pada
satu tahun pertama memiliki tingkat perbedaan yang signifikan dari tahun sebelumnya, sedangkan dua tahun
berikutnya memiliki perbedaan nilai yang minimal antara 0,1-0,3% pada setiap jenis komoditas. Prediksi
produksi sektor pangan tahun 2018 dan dua tahun mendatang didominasi oleh komoditaspadi dengan rata-rata
sebesar 69%, jagung dengan rata-rata sebesar 29%, sementara kedelai rata-rata hanya sebesar 2%.

Kata Kunci: Pajale, Produksi, Prediksi, Rantai Markov
ABSTRACT

The Indonesian Economy depend on the agricultural sector especially in food commodities. Effort to
increase food production is done by the government for the realization of national food security. In the
preparation of food panning needed data of growth prediction of food in the future. This study analyze about
the prediction of the development of food production in Jember, Jawa Timur from 2018 to 2020. The variabels
used are rice, corn, and soybeans as a group of main food commodities in Indonesia. The research data
obtained through book, published by Badan Pusat Statistik Jawa timur and Badan Pusat Statistik Jember. The
calculation is performed by the method of Markov chains. The results of calculation show that the prediction
of the percentage results in the production of pajale first one year have a level significant difference from the
previous year, while the next two years has minimal value between 0.1-0.3% on each typeof commodity.
Prediction of food sector production year 2018 and the upcoming two years dominated by commodities of rice
with an average of 69%, maize by an average of 29%, while soybeans on average only 2%.
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Pendahuluan

Perekonomian Indonesia sangatbergantung
pada sektor pertanian terutama pada komoditas
pangan. Komoditas pangan yang biasa ditanam
oleh petani Indonesia yaitu padi, jagung dan
kedelai. Seiring dengan peningkatan pertumbuhan
penduduk, kebutuhan pangan di Indonesia dari
tahun ke tahun semakin meningkat.Sektor pangan
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan pangan di
Indonesia, dengan meningkatkan produksi pangan
di Indonesia. Masyarakat Indonesia banyak
mengkonsumsi beras, jagung dan kedelai sehingga
komoditas ini menjadi faktor penting dalam
pemenuhan kebutuhan pangan di Indonesia [1].

Berbagai upaya peningkatan produksi dan
produktivitas komoditas pangan terus dilakukan
pemerintah demi terwujudnya ketahanan pangan
nasional.  Salah  satu  kebijakan  dalam
meningkatkan komoditas pangan yaitu Upsus
Pajale. Pelaksanaan program yang melibatkan
peran serta TNI ini dilakukan mulai dari
pelaksanaan tanam, distribusi subsidi sarana
produksi, dan pengawasan dan pemantauan panen
[2]. Untuk merancang kebijakan ketahanan
pangan nasional dan daerah diperlukan proses
perencanaan demi keberhasilan program yang akan
dilakukan, demikian halnya dengan ren program
ketahanan pangan Dalam penyusunan perencanaan
pangan ke depan dibutuhkan data mengenai
prediksi pertumbuhan pangan di masa depan.
Prediksi perkembangan produksi tanaman padi,
jagung dan kedelai di masa depandiperlukan
sebagai data pengembangan dan pengambilan
keputusan dalam kebijakanketahanan pangan ke
depan. Dengan demikian,penelitian ini membahas
mengenai prediksi produksi pajale di Kabupaten
Jember apakah mengalami kenaikan, penurunan
atau stagnasi pada tahun-tahun selanjutnya
berdasarkan data tahun sebelumnya dimana
perhitungan dilakukan dengan metode markov
chains.

Metode Penelitian

Penelitian ini  bertujuan menganalisis
mengenai prediksi perkembangan  produksi
pangan di Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur
Tahun 2018 sampai 2020. Variabel yang
digunakan, yaitu komoditas padi, jagung, dan

kedelai sebagai kelompok komoditas pangan

utama di Indonesia. Data penelitian diperoleh
melalui sumber bacaaan Jawa Timur dalam Angka
yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik
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Provinsi Jawa Timur dan Buku Jember dalam
Angka yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik
Kabupaten Jember [3]. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan metode rantai markov.

Metode Rantai Markov

Rantai Markov (Markov Chains) adalah
salah satu model riset yang banyak dipakai dalam
manajemen  operasional.  Rantai  markov
merupakan kejadian dimana peluang bersyarat
terjadinya kejadian yang akan datang akan
bergantung pada kejadian saat ini. Rantai markov
juga menggunakan metode perhitungan untuk
prediksi perubahan pada variabel-variabel tertentu
berdasarkan  pengetahuan  dari  perubahan
sebelumnya [4].

Penggunaan rantai markov memiliki
beberapa syarat. Syarat-syarat tersebut harus
dipenuhi agar analisis ranta markov dapat
dilakukan. Syarat tersebut yaitu (1) jumlah peluang
perpindahan untuk suatu keadaan awaldari sistem
sama dengan 1 (2) peluang-peluang tersebut
berlaku untuk semua partisipan dalam sistem (3)
peluang perpindahan adalah konstan sepanjang
waktu (4) State independen sepanjang waktu [5].

Sebuah rantai markov mempunyai k
kemungkianan keadaan, dimana kita menandai
dengan 1,.2,.......... k, maka probabilitas bahwa
sistem berada dalam keadaan i pada suatu
pengamatan telah mengalami keadaan j pada
pengamatan sebelumnya, dilambangkan dengan
Pij dan disebut probabilitas transisi (transition
probability) dari keadaan j ke keadaan i [6].

Sebuah matriks yang mempunyai sifat (1)
disebut matriks stokostik (stochastic matrix),
matriks probabilitas, atau matriks  markov
(Markov matrix). Pada rantai markov, keadaan
sistem pada suatu waktu pengamatan umum tidak
dapat ditentukan dengan pasti. Cara terbaik yang
biasanya dilakukan adalah menentukan peluang
untuk setiap keadaan dengan menguraikan
kemungkinan keadaan sistem tersebut pada suatu
waktu pengamatan dengan sebuah vektor kolom

[6].

x1

X=x2 1)
x3

Keterangan: . )

X : probabilitas sistem

X1 : probabilitas sistem tersebut berada

pada keadaan 1
X2 : probabilitas bahwa sistem tersebut
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berada pada keadaan 2
X3 : probabilitas bahwa sistem tersebut berada
pada keadaan 3.

Matriks peluang transisi merupakansebuah
rantai markov { X;, t = 0,1,2,.} dengan ruang state
(0,1,..M). Peluang sistem dalam state ipada suatu
state j pada pengamatan sebelumnya dilambangkan
dengan Pj; dan disebut dengan peluang transisi dari
state i ke state j. Matriks P = [Pij] disebut dengan
matriks transisi. Dimana elemen dari matriks P
bernilai positif dan jumlah elemen baris pada
matriks peluang transisi adalah 1 [7].

Vektor keadaan (state vector) untuksebuah
pengamatan pada suatu rantai markov yang
mempunyai k keadaan adalah sebuah vektor kolom
x dimana komponen ke-i yakni xi merupakan
probabilitas yang menunjukkan bahwapada saat itu
sistem berada pada keadaan ke-i.Sifat pembatas
pada vektor-vektor keadaan selalu mendekati
sebuah vektor tetap di dalam sebuah rantai markov
[6]. Berikut merupakan contoh keadaan sederhana
rantai markov

p=" Ldan xO = () (2)
1 0 0

Keterangan

P : Probabilitas atau peluang

XO : State keadaan awal

Langkah-langkah metode rantai markov yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Melakukan pengambilan data sekunder berupa
data hasil produksi pajale di Kabupaten Jember
dalam tiga tahun terakhir, yaitu tahun 2015,
2016, dan 2017

2. Menghitung peluang atau persentase produksi

masing-masing komoditas selama tiga tahun

terakhir setiap tahun

Menyusun matriks persentase produksi

Mengalikan matriks state dengan matriks

persentase produksi

P ow

Hasil Dan Pembahasan

Tabel 1. Jumlah Produksi Pajale Tahun 2015-2017

Tahun Padi Jagung Kedelai Jumlah
2015 1.004.898 427.064 25.178 1.457.140
2016 986.653 402.031 22.027 1.410.711
2017 910.979 471.285 471.285 1.853.549
Tabel 2. Peluang Produksi Pajale Tahun 2015-2017
Tahun Padi Jagung Kedelai Jumlah
2015 0,690 0,293 0,017 1
2016 0,699 0,285 0,016 1
2017 0,491 0,254 0,254 1

Berdasarkan perhiungan peluang produksi seperti
yang tersaji pada Tabel 2, maka diperoleh matriks
produksi pajale sebagai berikut:

0,690 0,293 0,017
P = (0,699 0,285 0,016)
0,491 0,254 0,254

a(l) =n(0).P

Langkah selanjutnya adalah mengalikan matriks
produksi pajale dengan state kejadian yang
dilambangkan dengan bilangan biner (0, 0, 0).
Jumlah state kejadian dalam peneltian ini adalah
tiga, vyaitu padi, jagung, dan  kedelai.
Kemungkinan hasil produksi pajale dapat
diperkirakan sebagai berikut:

a. Prediksi hasil produksi Pajale tahun 2018.

0,690 0,293 0,017

(1 0

0)x (0,699 0,285 0,016)

0,491 0,254 0,254

(0,690 0,293 0,017)
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Hasil probabilitas produksi dalam persentase
diketahui dengan mengalikan hasil o (1)
dengan 100%

Paois=(69% 29,3% 1,7%)

Jadi kemungkinan hasil produksi padi, jagung,
dan kedelai pada tahun 2018 berturut-turut
adalah 69%, 29,3%, dan 1,7%.

a(l) =xn(0).P

b. Prediksi hasil produksi Pajale tahun 2019
Penentuan prediksi hasil produksi
pajale tahun 2019 dilakukan dengan
mengalikan peluang produksi tahun 2018
dengan matriks state kejadian. Secara
matematis dituliskan sebagai berikut:

0,690 0,293 0,017

=(0,690 0,293 0,017)x (0,699 0,285 0,016)

=(0,689 0,290 0,021)

Hasil probalitas produksi dalam persentase
diketahui dengan mengalikan hasil a1 (1)
dengan 100%.

P201g = (68,9% 29% 2,1%)

Jadi kemungkinan produksi padi, jagung, dan
kedelai pada tahun 2019 berturut-turut adalah
68,9%, 29%, dan 2,1%

a(l) =n().P

0,491 0,254 0,254

c. Prediksi hasil produksi Pajale tahun 2020
Penentuan prediksi hasil produksi
pajale tahun 2020 dilakukan dengan
mengalikan peluang produksi tahun 2019
dengan matriks state kejadian. Secara
matematis dapat dituliskan sebagai berikut:

0,690 0,293 0,017

=(0,689 0,290 0,021) x (0,699 0,285 0,016)

=0,688 0,290 0,022)

Hasil probalitas produksi dalam persentase
diketahui dengan mengalikan hasil a1 (1)
dengan 100%

onzo = (68,8% 29(%) 2,2%)

Jadi kemungkinan produksi padi, jagung, dan
kedelai pada tahun 2019 berturut-turut adalah
68,8%, 29%, dan 2,2%.

0,491 0,254 0,254

Rekapitulasi hasil produksi pajale (padi,
jagung, dan kedelai) di Jember pada tahun
2015-2017 dan prediksi hasil produksi tahun
2018 dan dua tahun ke depan dapat di lihat
pada Gambar 1. berikut.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Produksi Pajale di Kabupaten Jember pada Tahun 2015-2017 dan prediksi hasil produksi

Tiga Tahun ke depan.

Tahun Padi Jagung Kedelai

2015 0,690 0,293 0,017
2016 0,699 0,285 0,016
2017 0,491 0,254 0,254
2018 0,690 0,293 0,017
2019 0,689 0,290 0,021
2020 0,688 0,290 0,022
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Gambar 1. Grafik Rekapitulasi Produksi Pajale Setiap Tahun dan Prediksi Tiga Tahun ke depan

Berdasarkan Gambar 1. diketahui
bahwa produksi padi dalam tiga tahun ke
depan cenderung stabil. Produksi padi tahun
2018 diprediksi mengalami kenaikan sebesar
19,9% dari data total produksi padi tahun
2017, sementara pada dua tahun mendatang,
mengalami penurunan produksi sebesar 0,1%
pada tahun 2019 dan turun lagi sebesar 0,1%
pada tahun 2020. Produksi jagung dalam tiga
tahun ke depan cenderung stabil. Produksi
jagung pada tahun 2018  diprediksi
mengalami kenaikan sebesar 3,9% dari data
total produksi jagung pada tahun 2017. Pada
dua tahun mendatang produksi jagung
diprediksi mengalami penurunan sebesar
0,3% pada tahun 2019 sementara di tahun
2020 tidak mengalami perubahan. Produksi
kedelai dalam tiga tahun ke depan cenderung
mengalami peningkatan walaupun
peningkatannya relatif sedikit. Produksi
kedelai tahun 2018 diprediksi mengalami
penurunan sebesar 23,7% dari data produksi
jagung tahun lalu, sementara pada dua tahun
mendatang mengalami kenaikan  sebesar
0,4% pada tahun 2019 dan naik lagi sebesar
0,1% pada tahun 2020.

Kesimpulan

1. Berdasarkan perhitungan diperoleh bahwa
persentase hasil prediksi produksi pajale
pada satu tahun pertama memiliki tingkat
perbedaan yang signifikan terhadap
persentase hasil produksi pajale pada
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tahun sebelumnya, sedangkan dalam dua
tahun berikutnya memiliki perbedaan nilai
yang minimal antara 0,1-0,3% pada setiap
jenis komoditas.

2. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
prediksi tahun 2018 dan dua tahun
mendatang, produksi sektor pangan
didominasi oleh komoditas padi dengan
rata-rata sebesar 69%, posisi kedua yaitu
komoditas jagung dengan rata-rata sebesar
29%, semntara kedelai rata-rata hanya
sebesar 2%.
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